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Penelitian ini menunjukkan bahwa Komunitas Juang Purbalingga memainkan peran
penting sebagai organisasi sayap PDIP dalam mendukung kerja-kerja politik partai selama
Pilkada Purbalingga 2024. Komunitas Juang Purbalingga beroperasi sebagai gerakan politik
pemuda yang bersifat hybrid dalam konteks Pilkada Purbalingga 2024. Sebagai organisasi
sayap PDIP, Komunitas Juang terintegrasi ke dalam struktur tim pemenangan dan menjalankan
fungsi-fungsi politik formal seperti juru kampanye, badan saksi, dan tim komunikasi digital.
Hal ini menegaskan bahwa aktivitas Komunitas Juang berada dalam kerangka institusional
partai dan diarahkan secara langsung untuk kepentingan elektoral. Komunitas Juang berfungsi
memperkuat mesin partai di tingkat operasional melalui konsolidasi internal, distribusi tugas
kampanye, serta keterlibatan aktif kader muda dalam berbagai lini pemenangan, termasuk kerja
lapangan dan ranah digital. Komunitas Juang relatif berhasil mengoptimalkan sumber daya
non-material, seperti sumber daya manusia, jaringan sosial, solidaritas organisasi, serta
pengetahuan kultural dan digital kader muda. Pemanfaatan pemuda sebagai aktor utama dalam
mendukung kampanye digital menunjukkan kemampuan adaptasi organisasi terhadap
dinamika politik kontemporer. Namun, temuan penelitian mengakui bahwa mobilisasi sumber
daya yang dilakukan Komunitas Juang belum mampu mengatasi ketimpangan struktural
dengan kubu lawan, khususnya dalam hal sumber daya material dan profesionalisasi kampanye
secara digital. Kondisi ini membatasi efektivitas voluntaristik dan militansi kader Komunitas

Juang dalam mengonversi dukungan sosial menjadi perolehan suara elektoral.
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